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Monitoring efek samping obat merupakan salah satu tugas klinis apoteker di rumah sakit. 
Pengetahuan, sikap dan praktik apoteker sangat menentukan kuantitas dan kualitas 
pelaporan monitoring efek samping obat. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
tingkat pengetahuan, sikap dan praktik apoteker rumah sakit tentang pelaporan monitoring 
efek samping obat di Kota Bengkulu, dan mengkaji hubungan ketiga variabel tersebut. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskiptif kuantitatif dengan pendekatan cross-
sectional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. 
Instrumen penelitian berupa kuesioner yang telah divalidasi, dan disebar melalui aplikasi 
media sosial (WhatsApp). Total responden yang berpartisipasi pada studi ini adalah 42 
orang. Hasil yang didapatkan, mayoritas apoteker memiliki tingkat pengetahuan yang baik 
(50%), sikap yang baik (92,9%)  dan praktik yang cukup (61,9%). Analisa statistik antara 
pengetahuan, sikap dan praktik apoteker tentang pelaporan monitoring efek samping obat, 
didapatkan hasil bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara ketiga variabel 
tersebut (p>0,05). 
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Monitoring drug side effects is one of the clinical duties of pharmacists in the 
hospital. The pharmacist's knowledge, attitude and practice largely determine the 
quantity and quality of drug adverse events reporting. This study aims to study the 
level of knowledge, attitudes and practices of hospital pharmacists regarding 
reporting of drug side effects monitoring in Bengkulu City, and to examine the 
relationship between these three variables. This research is a quantitative 
descriptive study with a cross-sectional approach. The sampling technique used 
was purposive sampling. The research instrument is in the form of a validated 
questionnaire and is distributed through the social media application (WhatsApp). 
The number of respondents counted in this study was 42 people. The results 
obtained, pharmacists who have a good level of knowledge (50%), good attitude 
(92.9%) and adequate practice (61.9%). Statistical analysis between the 
knowledge, attitudes and practices of pharmacists regarding monitoring reporting 
of side effects showed that there was no significant relationship between the three 
variables (p> 0.05). 
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